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perusahaan sampel, serta menganalisisnya menggunakan metode Structural Equation

Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil

Keywords: penelitian menunjukkan bahwa investasi hijau berpengaruh positif terhadap pengungkapan

Investasi hijau, laporan keberlanjutan, sedangkan pajak lingkungan memiliki pengaruh negatif. Hasil ini

Pajak lingkungan, mengindikasikan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan

Laporan keberlanjutan, pertambangan lebih dipengaruhi oleh komitmen investasi hijau dibandingkan tekanan pajak

BEL lingkungan yang masih terbatas. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa investasi hijau

memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pajak lingkungan dalam mendorong

peningkatan  kualitas pelaporan keberlanjutan, sehingga manajemen perusahaan

pertambangan disarankan memprioritaskan investasi hijau guna meningkatkan transparansi

dan legitimasi sosial, sementara regulator perlu memperkuat implementasi pajak lingkungan

melalui penyesuaian tarif progresif dan integrasi dengan instrumen ekonomi lingkungan
lainnya.

This study examines the influence of green investment and environmental tax on sustainability report
disclosure among mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021—
2024. Employing a quantitative approach, the study utilizes secondary data_from annual reports and
sustainability reports of 25 sample companies, which were analyzed using Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) through SmartPLS 4 software. The results reveal that
green investment has a positive and significant effect on sustainability report disclosure, whereas
environmental tax exerts a negative effect. These findings indicate that sustainability disclosure in
mining companies is more strongly driven by the commitment to green investment rather than by the
pressure from environmental tax, which appears to be still limited. Consequently, green investment plays
a more dominant role than environmental tax in enhancing the quality of sustainability reporting. This
implies that management of mining companies should prioritize green investment to improve
transparency and soctal legitimacy, while regulators are encouraged to strengthen the implementation
of environmental tax through progressive tariff’ adjustments and better integration with other
environmental economic instruments.
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Pendahuluan
Secara global, penerapan pembangunan berkelanjutan semakin menjadi fokus utama karena
berperan penting dalam mendukung keberlanjutan pembangunan pada sektor ekonomi, sosial, dan

lingkungan, (Maharani et al., 2023).
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Terlepas dari berbagai kemajuan yang telah dicapal, kenyataan di lapangan masih
mengungkapkan tingginya frekuensi kasus pencemaran lingkungan akibat lemahnya implementasi
tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh perusahaan, disertai dengan keterbatasan pengungkapan
informasi kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan perusahaan, (Deomega & Sari, 2023).
Aktivitas pertambangan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil masih menunjukkan pelanggaran serius
dalam pengelolaan lingkungan, perizinan, serta praktik operasional yang tidak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil, dapat berpotensi menyebabkan kerusakan ekosistem secara permanen dan bertentangan
dengan prinsip keberlanjutan, (Nugroho, 2025).
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Gambar 1. Capaian Reklamasi terhadap Target Tahun 2020-2024
Sumber: Kementrian ESDM

Berdasarkan Gambar 1, hingga akhir 2024 luas reklamasi lahan bekas tambang mencapai
26.538,29 Ha, dengan tantangan utama pada pelaporan setiap triwulan khususnya triwulan 1V, yaitu
belum semua perusahaan menyampaikan laporan secara digital akibat keterbatasan pemahaman dan
informasi mengenai mekanisme pelaporan reklamasi berbasis digital, (ESDM, 2024). Pelaporan
keberlanjutan menjadi sarana penting untuk menunjukkan kontribusi perusahaan terhadap pencapaian
sekaligus mendukung keberlangsungan bisnis, (Putu et al., 2025). Oleh karena itu, entitas yang bergerak
di bidang eksplorasi sumber daya alam dituntut untuk menjalankan fungsi tanggung jawab sosial sebagai
bentuk akuntabilitas atas konsekuensi kegiatan operasional terutama yang berdampak langsung pada
masyarakat sekitar dan kualitas lingkungan hidup, (Yasin et al., 2025).

Faktor yang mempengaruhi keberlanjutan adalah investasi hijau, investasi hijau berfokus pada
upaya pelestarian sumber daya alam, pengurangan tingkat polusi, dan penerapan bisnis yang lebih ramah
lingkungan, (Citra & Sastradipraja, 2025). Investasi hijau merupakan bentuk investasi berkelanjutan
yang mengarahkan dana perusahaan untuk berbagai proyek berbasis lingkungan, seperti penggunaan
energi terbarukan, efisiensi pengurangan emisi karbon, dan pengelolaan limbah, (Ayuningtias &
Andayani, 2025). Selain itu, minat terhadap investasi berbasis lingkungan juga terus mengalami
peningkatan, (Gusti, 2023). Dengan menerapkan investasi hijau, perusahaan diarahkan untuk
menyeimbangkan tujuan profit dengan tanggung jawab dalam menciptakan manfaat dan dampak yang
baik bagi lingkungan sekitar, (Nurmalasari & Kania, 2024).

Faktor lain yang mempengaruhi laporan keberlanjutan adalah pajak lingkungan, mengenakan pajak pada
aktivitas atau produk yang merusak lingkungan diharapkan mampu mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
dari aktivitas perusahaan, (Primalia et al., 2025). Pada tahun 2025, penerimaan pajak dari sektor pertambangan hanya
mencapai Rp188,23 triliun atau mengalami kontraksi sebesar 10,6% dibandingkan realisasi tahun 2024, yang
disebabkan oleh moderasi harga komoditas batubara dan migas serta tingginya restitusi pajak yang dibayarkan
kepada wajib pajak di sektor tambang batubara, (Kontan, 2026). Pemberian insentif pajak untuk mendorong investasi
pada teknologi hijau dan energi terbarukan membuka berbagai peluang sekaligus menghadirkan sejumlah tantangan
dalam pelaksanaannya, (Sapar, 2025).

Hasil penelitian menyatakan investasi hijau berpengaruh signifikan terhadap pelaporan
keberlanjutan, menekankan bahwa pentingnya percepatan pembangunan infrastruktur hijau dan transisi
energi untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, (Mohammed et al., 2025).
Hasil penelitian lain menyatakan bahwa investasi hijau berpengaruh positif terhadap keberlanjutan,
peningkatan investasi hijau akan mempengaruhi keberlanjutannya, (Rosalin & Prasetyo, 2025; Taswin
et al., 2023). Sementara itu, hasil penelitian lain menunjukan bahwa investasi hijau berpengaruh negatif
terhadap laporan keberlanjutan, penerapan investasi berbasis hijau dapat membatasi pencapaian
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keberlanjutan, (Hieu, 2022). Pada hasil penelitian yang sama menyatakan tidak ada pengaruh investasi
hijau terhadap laporan keberlanjutan, perusahaan lebih memfokuskan tujuan jangka pendek dalam
keberlanjutannya, (Nurmalasari & Kania, 2024).

Hasil penelitian mengenai pajak lingkungan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif
terhadap laporan keberlanjutan, hal ini mendorong perusahaan dengan menyelaraskan insentit ekonomi
dengan tanggung jawab lingkungan, (Dradra, 2024). Sementara itu, hasil dari penelitian lain
menunjukkan hal yang sama, menyatakan bahwa pajak lingkungan berpengaruh ke arah positif terhadap
laporan keberlanjutan, (K. Mohammed et al., 2023; Zheng, 2025). Berbeda dengan hasil sebelumnya,
menyatakan bahwa pajak lingkungan berpengaruh negatif terhadap keberlanjutan, kebijakan tersebut
belum tentu dapat mengurangi dampak pencemaran dan kerusakan lingkungan, (Abadiyah, 2023). Hasil
serupa menunjukkan bahwa pajak lingkungan bertolak belakang dengan tujuan keberlanjutan, (Candra
& Sajidah, 2022). Hasil penelitian terdahulu menemukan bahwa hubungan antara pajak lingkungan
dengan keberlanjutan perusahaan bersifat non-linear berbentuk inverted U-shaped, pajak lingkungan
dapat meningkatkan keberlanjutan pada tingkat yang rendah hingga sedang, tetapi sementara tarif pajak
yang terlalu tinggi cenderung menimbulkan dampak negatif, (Zhao et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohammed et al. (2025) menemukan bahwa investasi hijau
berpengaruh positif terhadap pelaporan keberlanjutan pada cakupan sampel negara China. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan oleh Rosalin & Prasetyo (2025) menemukan pengaruh positif investasi
hijau terhadap keberlanjutan dengan cakupan sampel perusahaan di Indonesia. Meskipun kedua
penelitian tersebut mendukung pengaruh positif investasi hijau, masih terdapat kesenjangan yang perlu
diatasi. Penelitian di negara maju seperti China mencerminkan konteks regulasi dan pasar yang berbeda
dibandingkan dengan negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
Rosalin & Prasetyo (2025), masih memiliki keterbatasan berupa periode sampel yang terbatas,
penggunaan variabel hanya investasi hijau dan ukuran perusahaan, serta cakupan sampel yang belum
memadai. Penelitian ini mengatasi kesenjangan tersebut dengan kesamaan cakupan sampel di Indonesia,
serta menambah keterbaruan menggunakan variabel pajak lingkungan untuk menghubungkan aspek
ekonomi dengan tanggung jawab lingkungan, serta memperluas sampel perusahaan dan periode yang
digunakan penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini merumuskan pertanyaan sebagai
berikut:

RQ1: Bagaimana investasi hijau berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan?
RQ2: Bagaimana pajak lingkungan berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan?

Kajian Teori

Teori Legitimasi

Dalam teori legitimasi, keberlangsungan organisasi ditentukan oleh kesesuaian antara aktivitas
perusahaan dengan norma dan ekspektasi masyarakat, (Anisah, Rohma Septiawati, 2025). Menurut teori
legitimasi, keberlangsungan perusahaan bergantung pada penerimaan masyarakat terhadap kesesuaian
antara nilai-nilai perusahaan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat, (Rosalin & Prasetyo,
2025). Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan harus senantiasa menjaga keselarasan antara
operasionalnya dengan norma sosial yang berlaku, (Atep Sudirman, Devi Astriani, 2024). Teori
legitimasi banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan tanggung jawab lingkungan dan
keberlanjutan perusahaan, (Fahmi, 2022). Dalam konteks ini, investasi hijau merupakan bentuk investasi
keberlanjutan yang memberikan dampak positif bagi lingkungan, (Wulandari et al., 2025). Berdasarkan
teori legitimasi, perusahaan menggunakan laporan keberlanjutan untuk membenarkan aktivas mereka
kepada publik, (Meutia & Kartasari, 2022). Dalam konteks kebijakan pajak lingkungan, instrumen ini
tidak hanya berfungsi untuk menekan tingkat polusi, tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan
kualitas lingkungan secara berkelanjutan, (Dradra, 2024).
Investasi Hijau

Investasi hijau menggambarkan alokasi sumber daya perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan efisiensi ekologis, (Maharani et al., 2023). Perusahaan yang berinvestasi
pada inisiatif lingkungan cenderung mengaitkan keputusan tersebut dengan strategi keberlanjutan
jangka panjang, (Das, 2022). Perusahaan yang lebih aktif mengalokasikan biaya lingkungan juga
cenderung lebih transparan dalam pelaporan keberlanjutan, (Hadiati & Wahyudyatmika, 2023).
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Sementara itu, pengeluaran biaya lingkungan yang nyata cenderung meningkatkan kualitas akuntansi
lingkungan, termasuk penyajian indikator dalam laporan keberlanjutan, (IFadillah et al., 2022). Adapun
perhitungan rasio investasi hijau yang dipakai oleh peneliti sebelumnya (Ayuningtias & Andayani, 2025),
dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Green Investment = Biaya investasi hijau
Total Aset

Pajak Lingkungan

Masalah eksternal yang timbul akibat pencemaran lingkungan perlu dialihkan menjadi biaya
internal yang ditanggung oleh pihak penyebab pencemaran melalui penerapan pajak atas emisi atau
aktivitas yang menimbulkan polusi, (Zhao et al., 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), ditetapkan harga karbon dengan tarif minimal
Rp30 per kilogram karbon dioksida ekuivalen (CO2e). Kesiapan perusahaan terhadap pajak karbon
berkaitan dengan sejauh mana mereka mengelola risiko lingkungan dan transparansi laporan, (Sudjono
& Setiawan, 2022). Pajak lingkungan dapat meningkatkan praktik ESG dan pengungkapan lingkungan
perusahaan, (Zheng, 2025). Penerapan pajak lingkungan mampu mendorong perusahaan melakukan
investasi hijau dan meningkatkan akuntabilitas pelaporan, (Hieu, 2022). Implementasi pajak lingkungan
yang masih cukup lemah mengakibatkan hampir semua perusahaan tidak mengungkapkan data pajak
lingkungan secara spesifik di dalam laporan keberlanjutan dan laporan tahunannya, sehingga
pengukuran pajak lingkungan menggunakan pendekatan proxy. Proxy tersebut dirumuskan sebagai
berikut:

ET Biaya Lingkungan

Total Penjualan

Laporan Keberlanjutan

Laporan keberlanjutan merupakan komitmen perusahaan untuk menjalankan kegiatan
operasional dengan memperhatikan dampak sosial dan lingkungan, serta berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menjaga kualitas lingkungan, (Yasin et al., 2025). Laporan keberlanjutan
perusahaan berisi tentang perincian aktivitas non-keuangan, seperti inisiatif' sosial dan lingkungan,
(Mega Suliawati, Rohma Septiawati, 2024). Variasi kualitas pelaporan keberlanjutan di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh komitmen internal perusahaan, (Hadiati & Wahyudyatmika, 2023). Laporan
keberlanjutan pada sektor-sektor berisiko tinggi, cenderung lebih detail dalam aspek lingkungan, (Gusti,
2023). Laporan keberlanjutan bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga berperan dalam membangun
legitimasi dan persepsi pasar, (Pranesti et al., 2022). Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga dimensi pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial, yang diuraikan dalam 91 indikator
secara komprehensif. Secara matematis, adapun perhitungan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI)
yang dipakai peneliti sebelumnya, (Ayuningtias & Andayani, 2025). Dapat dirumuskan sebagai berikut:

SRDI = Y item yang diungkapkan
Item GRI Standar

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Kerangka Pemikiran

Di Indonesia, investasi hijau semakin strategis sejalan dengan komitmen pemerintah dalam
mendukung keberlanjutan dan target Net Zero Emaissions 2060, (Rosalin & Prasetyo, 2025). Investasi
hijau yang baik tidak hanya mendorong peningkatan kualitas hubungan dengan pemangku kepentingan,
tetapi juga berdampak positif terhadap reputasi perusahaan dan kepercayaan publik, (Nurmalasari &
Kania, 2024). Sementara itu, pajak lingkungan menjadi hal yang penting untuk membantu mewujudkan
keberlanjutan mengatasi dampak kerusakan lingkungan, (Primalia et al., 2025). Secara konseptual,
hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Investasi Hijau Terhadap Laporan Keberlanjutan

Investasi hijau merupakan bagian dari akuntansi hijau yang mengacu pada pengalokasian dana
untuk mendukung praktik ramah lingkungan, seperti transisi energi, efisiensi energi, pengurangan
dampak transportasi, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, (Hieu, 2022). Dalam teori
legitimasi, perusahaan yang mengejar keberlanjutan harus meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas dan
kinerjanya sesuai dengan norma yang berlaku, guna memastikan kinerjanya memperoleh penerimaan
sosial, (Anisah, Rohma Septiawati, 2025). Komitmen aktif terhadap kewajiban lingkungan membentuk
citra perusahaan sebagai entitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, sehingga
memperkuat reputasi sosial, meningkatkan visibilitas perusahaan, serta memperbesar peluang
memperoleh dukungan dari pihak eksternal, (Zhong et al., 2024). Pada hasil penelitian menunjukan
bahwa investasi hijau berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan, (Mohammed et al., 2025;
Rosalin & Prasetyo, 2025; Taswin et al., 2023).
H1: Investasi hijau berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan

Pajak Lingkungan terhadap Laporan Keberlanjutan

Pajak lingkungan merupakan pajak yang dikenakan pada aktivitas berdampak negatit terhadap
lingkungan, (Primalia et al., 2025). Pajak lingkungan dapat memainkan peran penting untuk mendukung
inovasi hijau perusahaan, (Zhao et al., 2023). Menurut teori legitimasi, pelaporan keberlanjutan
perusahaan dipengaruhi oleh berbagai karakteristik organisasi, antara lain ukuran perusahaan, sektor
industri tempat perusahaan beroperasi, serta praktik pemberian jaminan atas laporan tersebut, (Fahmi,
2022). Teori legitimasi menyatakan bahwa kaitan perusahaan dengan tanggung jawabnya semakin luas,
termasuk kepada investor, kreditur, masyarakat, dan lingkungan, (Risma Aulia Putri, Lilis Lasmini,
2024). Oleh karena itu, teori legitimasi menekankan bahwa dalam menjalankan aktivitas perusahaan
perlu memperhatikan keselarasan dengan norma dan nilai sosial agar keberadaannya dapat diakui serta
diterima oleh lingkungan masyarakat, (Sani Rizqya Rahmah, Yanti, 2025). Pada hasil penelitian
terdahulu menunjukkan pajak lingkungan berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan,
(Dradra, 2024; K. Mohammed et al., 2023; Zheng, 2025).
H2: Pajak lingkungan berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara variabel
independent dan variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024, dengan sampel mencapai 32 perusahaan. Data
dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap laporan keberlanjutan dan laporan tahunan
perusahaan. Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
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sebagai berikut: (1) perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI secara konsisten selama 2021-2024;
(2) menerbitkan laporan keberlanjutan dan laporan tahunan selama periode penelitian; (3) memiliki data
lengkap mengenai pengungkapan laporan keberlanjutan. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
software SmartPLS4 untuk melihat pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan

Analisis model struktural dilakukan untuk menguji pengaruh investasi hijau dan pajak
lingkungan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dari populasi awal sebanyak 82 perusahaan, hanya
25 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel akhir karena 7 perusahaan tidak menyajikan laporan
keberlanjutan secara lengkap. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan prosedur bootstrapping. Pendekatan ini
memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara robust meskipun data bersumber dari laporan
sekunder dan tidak memenuhi asumsi distribusi normal.

Outer Model

Nilai Loading Factor

Berikut adalah hasil pengolahan data untuk uji outer moder pada SmartPLS4 yang menunjukkan hasil
sebagai berikut:

x

0.464

Investasi Hijau
1.000 Y

-0.059

o Laporan keberlanjutan

Pajak Lingkungan

Gambar 3. Outer Model
Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Berdasarkan Gambar 3, nilai loading factor untuk masing-masing garis indikator sebesar 1.000.
Hasil tersebut menunjukkan masing-masing indikator merepresentasikan konstruknya secara sempurna
dalam model. Dapat dilihat untuk mengetahui nilai loading factor bisa dilihat dengan tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Nilai loading factor

Investasi Hijau Laporan Keberlanjutan Pajak Lingkungan

X1 1.000
X2 1.000

Y 1.000

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian outer model memperlihatkan bahwa seluruh indikator
memiliki nilai loading factor sebesar 1,000 terhadap konstruk latennya. Nilai loading factor yang mencapai
1,000 tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator secara sempurna dan kuat merepresentasikan
variabel laten yang diukur dalam model penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat dan
dsimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah valid.
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Tabel 2. Construct Reability and Validity

Average Variance Extracted (AVE)

Investasi Hijau 1.000
Pajak Lingkungan 1.000
Laporan Keberlanjutan 1.000

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 2, menampilkan hasil uji Construct Reliability and Validity melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE) untuk tlga konstruk, yaitu Investasi Hijau, Pajak Lingkungan, dan Laporan
Keberlanjutan, yang masing-masing memperoleh nilai AVE sebesar 1.000. Nilai tersebut tidak kurang
dari 0,50 dan berada di atas 0,50. Hasil tersebut menunjukkan seluruh variabel telah memenuhi syarat
validitas.

Model Struktural (Inner Model)
Tabel 8. R-square

R-square R-square Adjusted

Laporan Keberlanjutan 0.169 0.152
Sumber: Diolah Peniliti (2026)

Berdasarkan Tabel 8, nilai R-square sebesar 0,169 pada variabel Laporan Keberlanjutan
menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 16,9% variasi
pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan. Sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Sementara itu, nilai R-square adjusted sebesar 0,152 menunjukkan bahwa setelah
mempertimbangkan jumlah prediktor dalam model, kemampuan variabel independen menjelaskan
variasi laporan keberlanjutan sebesar 15,2%. Hasil ini menggambarkan bahwa model penelitian masih
memiliki kekuatan penjelasan yang relatif rendah, sehingga terdapat faktor-faktor lain yang
kemungkinan berperan lebih besar dalam memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan
perusahaan.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji Hipotesis
.. Sample  Standard .
Keterangan Original mean  deviation T statistics P
sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) values
Investasi hijau -> Laporan
; 0,464 0,519 0,226 2,053 0,040
keberlanjutan
Pajak lingkungan -> -0,059 -0,103 0,234 0,252 0,801

Laporan keberlanjutan

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Dapat dilihat dari Tabel 4 hasil uji koefisien jalur (path coefficients) pada model struktural yang

menunjukkan penjelasan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian, hubungan investasi hijau terhadap laporan keberlanjutan menunjukkan
pengaruh positif. Terlihat dari nilai T-statistics sebesar 2,053 (>1,96) dan nila P-values sebesar 0,040
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima.

2. Berdasarkan hasil pengujian, hubungan pajak lingkungan terhadap laporan keberlanjutan
menunjukkan berpengaruh negatif. Terlihat dari nilai T'-statsstics sebesar 0,252 (<1,96) dan nila P-
values sebesar 0,801 (>0,05). Hasill tersebut menunjukkan bahwa H2 ditolak.
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Pembahasan

Pengaruh Investasi Hijau Terhadap Laporan Keberlanjutan

Berdasarkan hasil uji data, hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa investasi hijau terhadap laporan
keberlanjutan diterima. Hasil P-values 0,040 (<0,05), nilai tersebut memenuhi kriteria signifikan (P <
0,05), sehingga berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan investasi hijau diikuti dengan peningkatan kualitas atau tingkat pengungkapan laporan
keberlanjutan. Perusahaan mulai menjadikan investasi hijau sebagai bagian dari upaya meningkatkan
transparansi serta tanggung jawab terhadap aspek lingkungan kepada para pemangku kepentingan,
(Nurmalasari & Kania, 2024). Pada hasil penelitian terdahulu dengan mengacu pada teori legitimasi,
perusahaan dinyatakan berupaya memperoleh legitimasi sosial melalui komitmennya terhadap praktik
berkelanjutan yang tercermin dalam pengungkapan tanggung jawabnya, (Fahmi, 2022). Dengan
demikian, investasi hijau menjadi salah satu bentuk komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan yang
dapat meningkatkan kepercayaan dari masyarakat. Oleh karena itu, hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa investasi hijau berpengaruh positif terhadap laporan
keberlanjutan, (Mohammed et al., 2025; Rosalin & Prasetyo, 2025; Taswin et al., 2023).

Pengaruh Pajak Lingkungan Terhadap Laporan Keberlanjutan

Berdasarkan hasil pengujian, hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa pajak lingkungan
terhadap laporan keberlanjutan ditolak. Hasil P-values 0,801 (>0,05), nilai tersebut tidak memenuhi
kriteria signifikan (P < 0,05), sehingga berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan. Terlihat
dari model regresi menunjukkan daya jelas yang rendah dengan nilai R® sebesar 0,169, yang
menunjukkan bahwa pajak lingkungan dengan koefisien -0,059 hanya menjelaskan sebagian kecil variasi
kualitas laporan keberlanjutan. Dapat disebabkan oleh implementasi pajak lingkungan di Indonesia yang
masih terbatas sehingga belum menjadi tekanan eksternal yang signifikan dalam mendorong perusahaan
meningkatkan transparansi pelaporan. Penerapan sistem perpajakan di Indonesia lebih berfokus pada
fungsi anggaran, sementara perbaikan lingkungan belum menjadi fokus utama, (Primalia et al., 2025).
Faktor dominan lainnya yang memengaruhi laporan keberlanjutan meliputi tekanan pemangku
kepentingan, budaya organisasi, dukungan manajemen puncak, dinamika industri, serta tata kelola
perusahaan. Implikasi hasil penelitian ini hanya mencerminkan sebagian dari gambaran keseluruhan dan
perlu dibaca dengan sangat hati-hati. Oleh karena itu, kesimpulan bahwa pajak lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan masih bersifat sementara, diperlukan penelitian
yang lebih mendalam dan menyeluruh untuk memvalidasi hasil tersebut. Teori legitimasi menjelaskan
bahwa perusahaan memanfaatkan pelaporan keberlanjutan sebagai strategi utama untuk memperoleh
dan mempertahankan legitimasi sosial melalui pengungkapan informasi non-keuangan, (Firmansyah &
Irawan, 2025). Oleh karena itu, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menemukan pajak
lingkungan berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan, (Abadiyah, 2023; Candra & Sajidah,
2022; Zhao et al., 2023).

Kesimpulan

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi hijau berpengaruh positif, sedangkan pajak
lingkungan menunjukkan pengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan. Dengan demikian,
pengungkapan laporan keberlanjutan lebih dipengaruhi oleh komitmen investasi hijau dibandingkan
dengan pajak lingkungan yang masih terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi laporan keberlanjutan, seperti tekanan pemangku
kepentingan, budaya organisasi, dan dukungan manajemen tingkat atas, serta menambahkan variabel
moderasi seperti tata kelola perusahaan. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat memperluas jumlah
sampel perusahaan dan memperpanjang periode pengamatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa investasi hijau memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pajak
lingkungan dalam mendorong peningkatan kualitas laporan keberlanjutan pada perusahaan
pertambangan di Indonesia, sehingga manajemen perusahaan disarankan untuk memprioritaskan alokasi
investasi hijau guna meningkatkan transparansi dan legitimasi sosial, sementara regulator dan otoritas
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perpajakan perlu memperkuat implementasi pajak lingkungan secara lebih luas melalui penyesuaian tarif
yang progresif serta integrasi dengan instrumen ekonomi lingkungan lainnya.
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